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Abstrak
 

___________________________________________________________________________ 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui tingkat keberhasilan pembelajaran Penjasorkes 

terhadap sikap sosial siswa kelas X SMAN 1 Ngawen di Kabupaten Blora pada masa 
covid-19 saat ini. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif melalui survei dengan 

pendekatan deskriptif. Sampel penelitian sebanyak 128 siswa. Teknik pengambilan 
sampel adalah proporsional stratified random sampling. Metode pengumpulan data 

menggunakan observasi, dokumentasi, dan kuesioner. Analisis data dengan analisis 

deskriptif persentase. Hasil penelitian ini yaitu sesuai nilai rapor pada aspek sikap 
sebesar 19,86% (28 siswa) dikategorikan berkriteria sangat baik, sedangkan sebesar 

80,14% (113 siswa)  dalam kategori baik. Kesimpulan dari penelitian ini, bahwa 
sebagian besar siswa Kelas X di SMAN 1 Ngawen telah mampu menerapkan beberapa 

aspek dalam berkehidupan sosial melalui pembelajaran online sesuai dengan penilaian 
wali kelas terhadap sikap meliputi sikap disiplin, kerjasama, kejujuran, saling 

menghargai, tanggung jawab, percaya diri, dan toleransi yang terdapat di dalam aspek 

penilaian sikap melalui observasi, penilaian diri, penilaian antar peserta didik, dan 
jurnal dengan kategori baik. 

 Abstract  

 
The purpose of this study was to determine the level of success of physical education and physical 
education learning on the social attitudes of class X students of SMAN 1 Ngawen in Blora 
Regency during the current covid-19 period. This study uses a quantitative method through a 

survey with a descriptive approach. The research sample was 128 students. The sampling 
technique is proportional stratified random sampling. Methods of data collection using 

observation, documentation, and questionnaires. Data analysis with descriptive analysis of 
percentages. The results of this study are according to report cards on the attitude aspect of 19.86% 

(28 students) categorized as very good, while 80.14% (113 students) in the good category. The 
conclusion of this study, that most of the class X students at SMAN 1 Ngawen have been able to 
apply several aspects of social life through online learning according to the homeroom's assessment 

of attitudes including discipline, cooperation, honesty, mutual respect, responsibility, self-
confidence, and tolerance contained in aspects of attitude assessment through observation, self-

assessment, assessment between students, and journals with good categories. 
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PENDAHULUAN  

Tingkat keberhasilan pendidikan utama 

adalah melalui keluarga dan pendidikan di sekolah 

merupakan penunjang bagi kehidupan anak, 

karena anak lebih banyak menghabiskan waktu 

dengan keluarga di rumah dibandingkan dengan 

waktu anak berada di sekolah (Setiardi, 2017). 

Pada dunia pendidikan saat ini dalam surat edaran 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

(Kemendikbud) No. 4 tahun 2020 tentang 

pelaksanaan kebijakan pendidikan dalam masa 

darurat penyebaran Coronavirus Disease (Covid-

19) mengenai proses pembelajaran yang dilakukan 

dari rumah melalui pembelajaran daring (dalam 

jaringan) yang biasa disebut dengan Pembelajaran 

Jarak Jauh (PJJ) diharapkan dapat memberikan 

peluang belajar yang sama saat sebelum masa 

Coronavirus Disease (Covid-19) (Jayul & Irwanto, 

2020). Namun untuk semua pihak sekolah 

sepertinya belum siap untuk menyikapi bagaimana 

proses pembelajaran akan berlangsung di tengah 

pandemi. Sementara untuk menunggu 

perkembangan, dalam kegiatan pembelajaran di 

tengah pandemi Covid-19 yang dilakukan Sekolah 

terkesan hanya dibuat untuk jangka pendek dan 

bersifat sementara dan berharap pandemi segera 

berakhir sehingga pembelajaran dapat kembali 

dilakukan seperti biasa (Y. T. Astuti, Lestari, & 

Cahyono, 2021). 

Semakin canggih teknologi digital saat ini 

disamping memberikan banyak dampak positif 

dalam dunia kerja dan perkembangan mobilitas 

manusia juga berdampak kurang baik terhadap 

perkembangan kepribadian generasi penerus 

bangsa. Dari mulai anak-anak hingga dewasa ini 

dengan berbagai tingkatan usia mereka mengenal 

dan mahir dalam mengoperasikan gadget. 

Penurunan moral kepribadian generasi penerus 

bangsa sangat memprihatinkan. Sehingga, dalam 

kaitannya dengan kegiatan belajar mengajar yang 

dilakukan jarak jauh, pendidik tidak dapat 

menyalurkan pendidikan karakter bersosialisasi 

secara langsung dan secara tidak langsung hal 

tersebut dapat menyebabkan peserta didik 

mempunyai jiwa yang anti sosial (Ainur Risalah et 

al., 2020). 

Melalui pengembangan kurikulum 2013 

yang lebih menekankan pada pendidikan karakter 

menjadi harapan dalam mengatasi persoalan 

dalam sistem pendidikan nasional. Pengembangan 

kurikulum 2013 di sekolah dikatakan berhasil 

apabila sikap keseharian peserta didik tampak 

dalam aktivitas dengan warga sekolah lainnya. 

Penanaman sikap seperti saling menghargai, 

bekerjasama, jujur, dan bertanggung jawab sebagai 

wujud pembentukan pribadi yang bukan sekadar 

pintar dalam hal pengetahuan saja tetapi juga 

mempunyai etika yang baik dalam bersosialisasi 

dengan masyarakat. Hal tersebut akan lebih 

mudah untuk diterapkan dalam aktivitas bermain 

dalam pembelajaran. Pendidikan jasmani, 

olahraga, dan kesehatan sebagai bagian 

keseluruhan dari proses pembelajaran yang 

melalui aktivitas fisik dalam pengembangan serta 

peningkatan kemampuan baik organik, 

neuromuskuler, interperatif, sosial, dan emosional 

(Purwanto & Susanto, 2018). Proses pembelajaran 

dimaknai sebagai kegiatan belajar melalui 

serangkaian tahapan yang dilakukan antara guru 

dan siswa dengan tujuan mencapai keberhasilan 

dalam perubahan perilaku yang diakibatkan oleh 

latihan, lingkungan sekitar, serta pengalaman 

(Agustina & Sulaiman, 2020) 

Mata pelajaran pendidikan jasmani di 

sekolah memegang peranan lebih banyak dalam 

aktivitas di luar ruangan dibanding dengan mata 

pelajaran lain. Melalui bermain dapat dijadikan 

suatu instrumen penting dalam perkembangan 

sosial, emosional, dan kognitif anak, serta dapat 

terbentuk sebagai sebuah refleksi atas 

perkembangan mereka (Zuldafrial., 2015). 

Penerapan nilai-nilai pendidikan jasmani dapat 

dilihat langsung saat peserta didik melakukan 

aktivitas gerak dalam olahraga bukan melalui 

teoritik. Tujuan kegiatan olahraga adalah sebagai 

bentuk kepedulian, keikutsertaan, dan menjalin 

hubungan baik dengan orang lain (M. E. Winarno, 

2013).  

Penilaian kurikulum mencakup aspek 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap secara utuh 

dan proporsional. Dalam penilaian sikap lebih 

ditekankan pada sikap spiritual serta sikap sosial 

(Subagia & Wiratma, 2016). Hasil belajar dalam 

ranah sikap sosial siswa selama di sekolah akan 
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membawa dampak bagi kehidupan selanjutnya, 

baik dalam lingkungan rumah maupun lingkungan 

masyarakat. Masa pandemi seperti saat ini guru 

dalam memberikan nilai khususnya nilai sikap 

sebagai bentuk hasil belajar di sekolah tentunya 

akan terkendala karena guru dan siswa hanya 

bertatap muka melalui aplikasi yang tidak 

mungkin dilakukan setiap pembelajaran pada 

semua mata pelajaran dikarenakan keterbatasan 

kuota internet, sinyal, maupun gadget yang 

dimiliki siswa. Lembaga pendidikan di sekolah 

sangat berperan dalam mempersiapkan anak 

dalam berkehidupan sosial di masyarakat dan 

diharapkan mampu menjaga hubungan timbal-

balik dengan lingkungan. Sedangkan jika 

memberikan hukuman pada anak akan 

berpengaruh terhadap psikologisnya, namun hal 

tersebut perlu dilakukan oleh pendidik agar 

mereka tidak mengulangi hal yang pernah 

diperbuat dengan sengaja seperti tidak mengikuti 

pembelajaran (JATMOKO, 2015). 

Berdasarkan hasil observasi awal yang telah 

dilakukan pada 7 Mei 2021 di SMAN 1 Ngawen 

Kabupaten Blora tahun 2021 diketahui bahwa 

proses pembelajaran di SMAN 1 Ngawen 

Kabupaten Blora dilaksanakan melalui daring. 

Pemberian sekaligus penyampaian materi 

pembelajaran dilakukan dengan menggunakan 

aplikasi seperti Teams, Office 365, zoom, google meet, 

dan whatsapp dengan tujuan mempermudah dalam 

proses pembelajaran dan materi tersalurkan pada 

peserta didik. 

Table 1.1 Hasil Observasi Awal 

Lembaga 
Hasil Observasi 

Awal 
Kekurangan 

Kelas X 

SMAN 1 

Ngawen 

Kabupaten 

Blora 

1. Pembelajaran 

pendidikan 

jasmani, olahraga, 

dan kesehatan 

dilaksanakan 

secara online 

menggunakan 

aplikasi seperti 
microsoft 365, 
google meet, zoom 

meeting, dan 
whatsapp untuk 

mempermudah 

penyampaian 

materi kepada 

Terdapat 

hampir sepuluh 

siswa dari 

masing-masing 

kelas di kelas X 

tidak mengikuti 

proses 

pembelajaran 

pendidikan 

jasmani, 

olahraga, dan 

kesehatan. 

Setelah 

dievaluasi 

dengan cara di 

peserta didik. 

Pembelajaran 

online saat ini 

dapat dikatakan 

mempermudah 

guru dalam 

mengidentifikasi 

sikap sosial siswa. 

Hal tersebut dapat 

dievaluasi melalui 

presensi, 

pengumpulan 

tugas, serta ketika 

ulangan harian. 

3. SMAN 1 

Ngawen di 

Kabupaten Blora 

menetapkan 

Kriteria 

Ketuntasan 

Minimum (KKM) 

dalam nilai 

pengetahuan dan 

keterampilan 

sebesar 70. 

Sedangkan dalam 

nilai sikap 

ditetapkan KKM 

dengan nilai sikap 

minimum baik.  

4. Perolehan 

nilai sikap 

didapatkan dari 

penilaian 

observasi, 

penilaian diri, 

penilaian antar 

peserta didik, dan 

jurnal serta nilai 

kehadiran siswa. 

Aspek 

pengetahuan dan 

keterampilan 

ditetapkan dengan 

empat kriteria 

yaitu: amat baik, 

baik, kurang dari 

KKM atau cukup, 

dan kurang, 

sedangkan aspek 

sikap ditetapkan 

dengan tiga 

kriteria nilai yaitu: 

baik, cukup, dan 

kurang. 

hubungi secara 

videocall dan 

bahkan guru 

penjasorkes 

datang ke 

rumah siswa 

yang tidak 

mengikuti 

proses 

pembelajaran, 

terdapat alasan 

dikarenakan 

kendala sinyal, 

kelalaian siswa 

sendiri, tidak 

memiliki kuota 

internet, 

keterbatasan 

gadget yang 

dimiliki siswa, 

bahkan 

memang 

kesengajaan 

dari siswa 

tersebut untuk 

bolos dalam 

pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi awal muncul 

adanya kesenjangan dalam hal ketidakikutsertaan 
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beberapa siswa dari masing-masing kelas di kelas 

X SMAN 1 Ngawen di Kabupaten Blora dalam 

mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani, 

olahraga, dan kesehatan yang mana hal tersebut 

tidak mencerminkan sikap disiplin dan tanggung 

jawab sebagai siswa dalam menempuh 

pendidikan. Dengan demikian peneliti tertarik 

melaksanakan penelitian terhadap siswa kelas X 

SMAN 1 Ngawen di Kabupaten Blora dengan 

tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan 

sikap sosial siswa melalui pembelajaran 

pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan di 

masa Coronavirus Disease (Covid-19) saat ini 

dengan keterbatasan situasi dan kondisi. 

METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif kuantitatif dengan menggunakan metode 

survei. Penelitian deskriptif merupakan penelitian 

dengan pengumpulan data diberikan dalam bentuk 

gambaran ataupun penekanan suatu rancangan 

maupun fakta, serta menjawab pertanyaan-

pertanyaan tentang sebuah subjek penelitian pada 

saat ini, misal terhadap sikap ataupun pendapat 

pada individu, organisasi, dan lainnya (Hamid 

Darmadi, 2011). Winarno dalam Suharsimi 

Arikunto (2006:110) berpendapat bahwa survei 

merupakan suatu cara dalam pengumpulan 

informasi dari beberapa kelompok ataupun 

individu dalam kurun waktu yang bersamaan. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 1 

Ngawen Kabupaten Blora pada tanggal 26 Juli-20 

Agustus 2021. Populasi merupakan keseluruhan 

dari objek yang akan diteliti, baik berupa orang, 

benda, kejadian, waktu dan tempat dengan ciri 

dan sifat yang sama (Suharsimi Arikunto, 

2002:115). Populasi dalam penelitian ini yaitu 

siswa kelas X di SMAN 1 Ngawen Kabupaten 

Blora Tahun Pelajaran 2020-2021 dengan jumlah 

kelas 9 kelas, kelas Jurusan MIPA 5 kelas dan 

jurusan IPS 4 kelas dan total keseluruhan siswa 

318 siswa. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 

128 siswa dari 2 kelas jurusan Mipa dan 2 kelas 

jurusan Ips.  

Tabel 1. Populasi Penelitian 

No Kelas Jumlah 

1 X MIPA 1 35 

2 X MIPA 2 35 

No Kelas Jumlah 

3 X MIPA 3 36 

4 X MIPA 4 35 

5 X MIPA 5 32 

6 X IPS 1 34 

7 X IPS 2 36 

8 X IPS 3 35 

9 X IPS 4 36 

Jumlah 318 

(Sumber : Data Observasi Daftar Pemantauan 

Kehadiran PMB Online Peserta Didik Tahun 

Pelajaran 2020/2021) 

Sampel yang diambil dalam penelitian ini 

sebanyak 128 siswa kelas X SMAN 1 Ngawen.  

Tabel 2. Sampel Penelitian 

No Kelas Jumlah 

1 X MIPA 3 36 

2 X MIPA 5 36 

3 X IPS 1 34 

4 X IPS 3 35 

Jumlah 128 

Fokus yang dibahas dalam penelitian ini 

yaitu mengenai sikap sosial siswa melalui 

pembelajaran penjasorkes di SMAN 1 Ngawen 

Kabupaten Blora Tahun 2021. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah dengan observasi nilai rapor 

siswa kelas X dan dokumentasi sebagai data 

primer, serta pemberian kuesioner kepada siswa 

untuk perolehan data sekunder.  

Pelaksanaan observasi dalam penelitian ini 

dilakukan melalui pengamatan dan analisis nilai 

rapor siswa kelas X dan pengamatan pada 

responden selama pembelajaran pendidikan 

jasmani, olahraga, dan kesehatan secara daring 

berlangsung dengan menilai sikap peserta didik 

sesuai dengan instrumen observasi yang 

digunakan. 

Perolehan data melalui pemberian 

kuesioner kepada responden, penelitian ini 

menggunakan skala pengukuran yaitu Skala 

Likert. Menurut Sugiyono (2015: 134) Skala Likert 

digunakan dalam mengukur sikap, pendapat 

seseorang maupun kelompok terhadap fenomena 

sosial yang kemudian fenomena tersebut dijadikan 

sebagai variabel penelitian. Penentuan jawaban 

dari setiap item instrumen disesuaikan dengan 

gradasi. Angket yang disebar pada responden 

merupakan angket yang berisi pernyataan yang 
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terdiri dari 4 pilihan jawaban yaitu dengan 

alternatif  jawaban selalu, sering, kadang-kadang, 

dan tidak pernah. 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini 

diolah dengan cara analisis deskriptif persentase. 

Untuk memudahkan tabulasi, maka jawaban yang 

terdapat dalam kuesioner diubah secara kuantitatif 

dengan memberi angka (skor) pada setiap butir 

pernyataan. Skor untuk pernyataan positif, 

jawaban selalu diberi skor 4, jawaban sering diberi 

skor 3, jawaban kadang-kadang diberi skor 2, dan 

jawaban tidak pernah diberi skor 1. Sedangkan 

skor untuk pernyataan negatif jawaban selalu 

diberi skor 1, jawaban sering diberi skor 2,  

jawaban kadang-kadang diberi skor 3, dan 

jawaban tidak pernah diberi skor 4 (Sugiyono, 

2006).  

Perhitungan persentase yang termasuk 

dalam kategori di setiap aspek digunakan rumus 

dari Anas Sudijono (2012: 43) sebagai berikut. 

  

 

Keterangan:  

F= Frekuensi yang sedang dicari persentasenya   

N= Jumlah frekuensi/banyaknya individu  

P= Angka persentase 

Sehingga dalam mengetahui tingkat kriteria, skor 

yang diperoleh (dalam %) dengan analisis deskriptif 

persentase disajikan dengan tabel kriteria sebagai 

berikut. 

Tabel 3. Kriteria Analisis Deskriptif Persentase 

No. Persentase Kriteria 

1 81,26% - 100% Sangat baik 

2 62,51% - 81,25% Baik 

3 43,76% - 62,50% Cukup 

4 25% - 43,75% Kurang 

Sementara validitas merupakan ukuran 

yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau 

kesahihan suatu instrumen penelitian (Suharsimi 

Arikunto, 2006:168). Instrumen yang kurang valid 

berarti memiliki validitas yang rendah. Sebuah 

instrumen dikatakan valid apabila dapat 

mengungkap data dari variabel yang diteliti secara 

tepat. Dalam penelitian ini data observasi 

digunakan sebagai data primer atau data utama 

yang dihasilkan dari nilai rapor siswa kelas X. 

Instrumen observasi diambil dari buku karangan 

Prof. Dr. H. E. Mulyasa, M.Pd yang berjudul 

Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 

2013 yang telah dikonsultasikan dan disetujui oleh 

Dr. Hermawan Pamot Raharjo, M.Pd selaku 

dosen pembimbing penulisan skripsi.  

Data penelitian kuesioner validitas 

instrumen menggunakan rumus sebagai berikut. 

Rumus yang digunakan yaitu rumus product 

moment:  

 

Keterangan: 

rxy = Koefisien korelasi 

x = Nilai faktor tertentu 

y = Nilai faktor total 

N= Jumlah peserta 

(Suharsimi Arikunto, 2006:170) 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Data dari hasil penelitian observasi yang 

dilakukan peneliti mengamati sikap sosial siswa 

kelas X selama pembelajaran penjasorkes 

berlangsung didampingi guru penjasorkes dengan 

menggunakan instrumen yang telah disiapkan 

peneliti untuk menilai sikap sosial siswa dan 

didukung oleh dokumentasi rapor siswa kelas X. 

Sementara pada tanggal 26 Juli-20 Agustus 2021 

dilakukan penelitian dengan membagikan 

kuesioner pada responden di SMAN 1 Ngawen 

yang diperoleh dari jawaban responden terhadap 

pernyataan-pernyataan yang terdapat pada 

kuesioner. Selanjutnya data diolah untuk 

mempermudah tabulasi data dan pengkategorian 

seluruh tanggapan responden. Hasil analisis data 

disajikan dengan cara menjumlahkan dan 

membandingkan dengan jumlah yang diharapkan 

yang kemudian diperoleh persentasenya. 

Hasil Penelitian Observasi 

Hasil penelitian dalam pengamatan peneliti 

dilakukan pada pengamatan nilai rapor kelas X 

dan pada saat pembelajaran penjas di Kelas X 

secara daring berlangsung. Hasil pengamatan dari 

nilai rapor diperoleh data sebagai berikut. 
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Tabel 4. Hasil Penelitian Sikap Penjasorkes di Kelas X MIPA 3 

No. Persentase Kriteria 

Frekuensi Nilai  

Harian 
Hasil 

(%) 
OBS PD APD Jurnal 

1. 81,26%-100% Amat baik (A) 12 12 8 8 27,78 

2. 62,51%-81,25% Baik (B) 24 24 28 28 72,22 

3. 43,76%-62,50% Cukup( C) 0 0 0 0 0 

4. 25%-43,75% Kurang (K) 0 0 0 0 0 

Jumlah 36     

(Sumber: Observasi Hasil Penelitian) 

Berdasarkan tabel 4 diketahui dalam hasil 

penilaian aspek sikap di kelas X MIPA 3 terdapat 

sebanyak 27,78% siswa yang termasuk dalam 

kriteria amat baik, sedangkan 72,22% siswa 

termasuk kriteria baik dalam konsisten 

menunjukkan berbagai sikap sosial.

Tabel 5. Hasil Penelitian Sikap Penjasorkes di Kelas X MIPA 5 

No. Persentase Kriteria 

Frekuensi Nilai 

Harian 
Hasil 

(%) 
OBS PD APD Jurnal 

1. 81,26%-100% Amat baik (A) 10 12 8 8 27,78 

2. 62,51%-81,25% Baik (B) 26 28 36 31 72,22 

3. 43,76%-62,50% Cukup( C) 0 0 0 0 0 

4. 25%-43,75% Kurang (K) 0 0 0 0 0 

Jumlah 36     

(Sumber: Penelitian Hasil Observasi)

Berdasarkan tabel 5 diketahui dalam hasil 

penilaian aspek sikap di kelas X MIPA 5 terdapat 

sebanyak 15,97% siswa yang termasuk dalam 

kriteria amat baik, sedangkan 84,02% siswa 

termasuk kriteria baik dalam konsisten 

menunjukkan berbagai sikap sosial. 

 

Tabel 6. Hasil Penelitian Sikap Penjasorkes di Kelas X IPS 1 

No. Persentase Kriteria 

Frekuensi Nilai 

Harian 
Hasil 

(%) 
OBS PD APD Jurnal 

1. 81,26%-100% Amat baik (A) 7 8 0 7 16,18 

2. 62,51%-81,25% Baik (B) 27 26 34 27 83,82 

3. 43,76%-62,50% Cukup( C) 0 0 0 0 0 

4. 25%-43,75% Kurang (K) 0 0 0 0 0 

Jumlah 34     

(Sumber: Penelitian Hasil Observasi)

Berdasarkan tabel 6 diketahui dalam hasil 

penilaian aspek sikap di kelas X IPS 1 terdapat 

sebanyak 16,18% siswa yang termasuk dalam 

kriteria amat baik, sedangkan 83,82% siswa 

termasuk kriteria baik dalam konsisten 

menunjukkan berbagai sikap sosial. 

Tabel 7. Hasil Penelitian Sikap Penjasorkes di Kelas X IPS 3 

No. Persentase Kriteria 

Frekuensi Nilai 

Harian 
Hasil 

(%) 
OBS PD APD Jurnal 

1. 81,26%-100% Amat baik (A) 7 8 0 7 16,18 

2. 62,51%-81,25% Baik (B) 27 26 34 27 83,82 

3. 43,76%-62,50% Cukup( C) 0 0 0 0 0 

4. 25%-43,75% Kurang (K) 0 0 0 0 0 

Jumlah 35     

(Sumber: Penelitian Hasil Observasi) 
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Berdasarkan tabel 7 diketahui dalam hasil 

penilaian aspek sikap di kelas X IPS 3 terdapat 

sebanyak 17,14% siswa yang termasuk dalam 

kriteria amat baik, sedangkan 82,86% siswa 

termasuk kriteria baik dalam konsisten 

menunjukkan berbagai sikap sosial. 

Tabel 8. Hasil Penelitian Observasi Setiap Aspek 

tentang Survei Hasil Belajar Penjasorkes 

Terhadap Sikap Sosial Siswa Kelas X SMAN 1 

Ngawen di Kabupaten Blora Tahun 2021 

No. Aspek Persentase Ket 

1 Bertanggung 

jawab 

70% 
 

B 

2 Percaya Diri 55% 
 

C 

3 Saling 

Menghargai 

80% 
 

B 

4 Bersikap 

Santun 

90% 
 

SB 

5 Jujur 50% 
 

C 

(Sumber: Penelitian Hasil Observasi) 

Tabel 9. Hasil Penelitian Observasi Keseluruhan 

Sampel tentang Survei Hasil Belajar Penjasorkes 

Terhadap Sikap Sosial Siswa Kelas X SMAN 1 

Ngawen di Kabupaten Blora Tahun 2021 

No. Kelas Frekuensi 
Hasil 

(%) 
Ket 

1 XI MIPA 3 19 76% B 

2 XI MIPA 5 20 80% B 

3 XI IPS 1 12 48% C 

4 XI IPS 3 18 72% B 

(Sumber: Penelitian Hasil Observasi) 

Berdasarkan hasil observasi dalam nilai 

rapor ketika kelas X dengan pengamatan pada 

saat pembelajaran di Kelas X yang berkaitan 

dengan sikap siswa dalam berkehidupan sosial di 

lingkungan sekolah disimpulkan sikap sosial siswa 

dalam kategori baik pada aspek bersikap santun, 

tanggung jawab, dan saling menghargai.  

Hasil Penelitian Kuesioner 

Tabel 10. Hasil Penelitian Kuesioner secara 

Keseluruhan tentang Survei Hasil Belajar 

Penjasorkes Terhadap Sikap Sosial Siswa Kelas X 

SMAN 1 Ngawen di Kabupaten Blora Tahun 

2021 

No. Nilai 

Interval 

Kriteria Frekuensi Hasil 

% 

1 81,26%-

100% 

Sangat 

Baik 

36 28,12 

No. Nilai 

Interval 

Kriteria Frekuensi Hasil 

% 

(SB) 

2 62,51%- 

81,25% 

Baik 

(B) 

86 67,19 

3 43,76%- 

62,50% 

Cukup 

( C ) 

5 3,91 

4 25% -

43,75% 

Kurang 

(K) 

1 0,78 

 
Jumlah 128 100 

(Sumber: Kuesioner hasil penelitian) 

Tabel 11. Hasil Penelitian Kuesioner setiap Aspek 

tentang Survei Hasil Belajar Penjasorkes 

Terhadap Sikap Siswa Kelas X SMAN 1 Ngawen 

di Kabupaten Blora Tahun 2021 

No Aspek 

Kriteria 

Sangat 

Baik 
Baik Cukup Kurang 

1 Respek 17,97% 61,72% 17,97% 2,34% 

2 Kerja-

sama 

37,50% 56,25% 6,25% 0% 

3 Kejujuran 18,75% 70,31% 10,16% 0,78% 

4  Tanggung 

Jawab 

64,84% 28,91% 5,47% 0,78% 

__________________________________________ 

(Sumber: Kuesioner hasil penelitian) 

Berdasarkan tabel 11 dapat diketahui 

bahwa pada aspek respek sebesar 17,97% siswa 

termasuk dalam kategori sangat baik, sebesar 

61,72% siswa termasuk dalam kategori baik, 

sebesar 17,97% siswa termasuk dalam kategori 

cukup, dan sebesar 2,34% siswa termasuk dalam 

kategori kurang dalam bersikap di kehidupan 

sosial. Sedangkan dalam aspek kerjasama 

diketahui bahwa sebesar 37,50% siswa termasuk 

dalam kategori sangat baik, sebesar 56,25% siswa 

termasuk dalam kategori baik, sebesar 6,25% 

siswa termasuk dalam kategori cukup dalam 

bersikap di kehidupan sosial. Pada aspek 

kejujuran bahwa sebesar 18,75% siswa termasuk 

dalam kategori sangat baik, sebesar 70,31% siswa 

termasuk dalam kategori baik, sebesar 10,16% 

siswa termasuk dalam kategori cukup, dan sebesar 

0,78% siswa termasuk dalam kategori kurang 

dalam bersikap di kehidupan sosial. Pada aspek 

tanggung jawab diketahui bahwa dari 128 

responden terdapat sebanyak 83 siswa atau 

64,84% memiliki sikap berkehidupan sosial dalam 

kategori sangat baik pada interval 81,26% - 100%, 
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selanjutnya terdapat sebanyak 37 siswa atau 

28,91% dalam kategori baik pada interval 62,51% 

- 81,25%, kemudian sebanyak 7 siswa atau 5,47% 

dalam kategori cukup pada interval 43,76% - 

62,50%, sedangkan masih terdapat 1 siswa atau 

0,78% yang termasuk dalam kategori kurang 

memiliki sikap berkehidupan sosial. 

Pendidikan jasmani merupakan suatu 

aktivitas jasmani yang di dalamnya terkandung 

nilai-nilai positif dalam hubungannya dengan 

sikap sosial. Hampir dua tahun pandemi yang 

terjadi di seluruh dunia saat ini otomatis akan 

berdampak juga terhadap dunia pendidikan. 

Kebijakan pemerintah terhadap penanganan hal 

tersebut dengan tujuan mengurangi penyebaran 

virus salah satunya dalam dunia pendidikan yang 

mana diharapkan dapat mengurangi terjadinya 

interaksi antar guru dan siswa secara langsung 

(Herliandry, Nurhasanah, Suban, & Kuswanto, 

2020). (Winataputra, Delfi, Pannen, & Mustafa, 

2014) terdapat beberapa prinsip dari Teori 

Behavior sebagai berikut. 

a. Objek psikologi ialah tingkah laku 

b. Seluruh wujud dari tingkah laku 

dikembalikan pada reflek 

c. Menekankan pada pembentukan kebiasaan 

Belajar merupakan proses usaha seseorang 

dalam mendapatkan pengetahuan serta 

pengalaman yang dilakukan dengan melakukan 

interaksi dalam lingkungan yang bertujuan guna 

memperoleh perubahan pada berbagai aspek pada 

diri seseorang tersebut. 

Pembelajaran pendidikan jasmani juga 

harus memberikan sebuah perubahan baik dalam 

hal perbaikan pikiran maupun fisik atau tubuh 

yang dapat mempengaruhi seluruh aspek dalam 

kehidupan keseharian siswa. Dalam kehidupan 

nyata proses belajar mengajar, atensi, serta 

kegiatan belajar sangat dibutuhkan dalam usaha 

pencapaian hasil belajar siswa secara maksimal 

(Rauf, 2019), sementara Abdurrahman 

berpendapat dalam Jihad dan Haris (2003:14), 

hasil belajar ialah sebuah keahlian yang didapat 

peserta didik setelah melewati proses aktivitas 

belajar. Teori yang digunakan dalam acuan 

perumusan penilaian hasil belajar siswa ialah 

taksonomi pembelajaran serta evaluasi hasil 

belajar, biasa disebut dengan taksonomi trikaya 

(Subagia & Wiratma, 2012). Berdasarkan 

taksonomi trikaya, evaluasi hasil belajar siswa 

ditekankan dalam tiga ranah, yaitu ranah pikiran 

(manacika), ranah perkataan (wacika), serta ranah 

perbuatan (kayika). Ranah pikiran ialah 

menggambarkan keahlian dalam berpikir, ranah 

perkataan ialah menggambarkan keahlian dalam 

berbicara, serta ranah perbuatan ialah 

menggambarkan keahlian dalam berbuat ataupun 

bertindak yang harus dipelajari serta dinilai 

selama dan setelah pembelajaran. Setiap ranah 

pembelajaran terdiri atas tiga aspek penilaian 

sebagai berikut (Subagia & Wiratma, 2012). 

1) Ranah pikiran terdiri atas: keahlian berpikir 

faktual, berpikir positif, berpikir rasional, 

berpikir kritis, serta berpikir kreatif inovatif.  

2) Ranah perkataan terdiri atas: berbicara 

sopan, berbicara faktual, berbicara rasional, 

berbicara sistematis, serta berbicara 

komunikatif.  

3) Ranah perbuatan terdiri atas: berbuat santun, 

berbuat taat, berbuat jujur, berbuat yakin, 

serta berbuat kreatif inovatif. 

Prinsip dari pembelajaran penjasorkes yaitu 

mampu untuk mengembangkan nilai-nilai dalam 

berkehidupan sosial yang terkemas di dalam sikap 

seperti sikap santun, saling menghargai, 

kerjasama, jujur, serta tanggung jawab disamping 

nilai pengetahuan sekaligus keterampilan yang 

menjadi dasar perkembangan secara menyeluruh 

dari semua yang dipelajari melalui kegiatan dalam 

pendidikan jasmani. Berikut uraian dari nilai yang 

dapat dipelajari dalam penerapan di kehidupan 

sosial. 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis 

data pada saat dilakukan observasi dari hasil nilai 

rapor ketika kelas X dapat dikatakan seluruh 

siswa dalam kriteria penilaian aspek sikap yang 

baik dan konsisten menunjukkan sikap disiplin, 

kerjasama, tanggung jawab, menghargai, 

kejujuran, percaya diri, dan toleransi dilihat dari 

hasil rata-rata nilai sikap. Sedangkan pada saat 

pengamatan selama pembelajaran pendidikan 

jasmani berlangsung, dari setiap responden yang 

dijadikan sampel terdapat beberapa siswa dari 

setiap kelas yang dapat dikatakan baik dalam 
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bersikap sosial, seperti terdapat 70% siswa mampu 

bertanggung jawab dalam mengumpulkan tugas 

sesuai dengan waktu yang telah ditentukan guru, 

sedangkan 30% responden dapat dikatakan 

kurang dalam menerapkan sikap bertanggung 

jawab seperti tidak memakai seragam sekolah 

yang sudah menjadi tata tertib sekolah ketika 

pembelajaran daring dilakukan melalui google 

meet, sehingga sikap tersebut bertentangan dengan 

aspek bertanggung jawab. 

SIMPULAN 

Sebagian besar siswa Kelas X di SMAN 1 

Ngawen telah mampu menerapkan beberapa 

aspek dalam berkehidupan sosial melalui 

pembelajaran online sesuai dengan penilaian wali 

kelas terhadap sikap meliputi sikap disiplin, 

kerjasama, kejujuran, saling menghargai, 

tanggung jawab, percaya diri, dan toleransi yang 

terdapat di dalam aspek penilaian sikap melalui 

observasi, penilaian diri, penilaian antar peserta 

didik, dan jurnal dengan kategori baik. Untuk 

siswa yang termasuk dalam kategori cukup perlu 

ikut bekerjasama dan tanggung jawab dalam 

mengikuti pembelajaran serta berperan aktif 

dalam kegiatan pembelajaran terlebih pada 

pembelajaran daring yang berlangsung selama 

pandemi. Berdasarkan nilai rapor pada aspek 

sikap sebanyak 28 dari 141 siswa dari ke empat 

kelas dapat dikategorikan berkriteria sangat baik, 

sedangkan sebanyak 113 dalam kategori baik 

bersikap pada aspek disiplin, kerjasama, tanggung 

jawab, menghargai, kejujuran, percaya diri, dan 

toleransi. Namun tidak sedikit pula siswa yang 

dikategorikan masih dibawah kriteria baik atau 

cukup dalam berkehidupan sosial dalam 

lingkungan sekolah  seperti belum dapat 

menunjukkan sikap percaya diri dan juga jujur 

dalam pembelajaran yang dilakukan secara daring 

tersebut.  

Siswa yang termasuk dalam kategori cukup 

dan kategori kurang seharusnya dapat ikut bekerja 

sama serta berperan aktif dalam kegiatan 

pembelajaran terlebih pada pembelajaran daring 

yang berlangsung selama pandemi.  

Pakar pendidik di sekolah khususnya guru 

pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan, 

dalam penilaian sikap yang dilakukan melalui 

observasi, penilian diri, penilaian antar peserta 

didik, dan jurnal hendaknya dijelaskan aspek 

sikap apa saja (disiplin, kerjasama, tanggung 

jawab, menghargai, kejujuran, percaya diri, dan 

toleransi) yang termasuk dalam penilaian melalui 

observasi, penilaian diri, penilaian antar peserta 

didik, dan jurnal, sehingga nantinya dapat 

diketahui kekurangan dari aspek apa dan peserta 

didik dapat didorong meningkatkan sikap sosial 

melalui kategori penilaian yang digunakan untuk 

menilai sikap siswa meskipun dengan 

pembelajaran yang dilakukan secara daring. Serta 

diharapkan melalui kegiatan pembelajaran 

pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan 

dapat membantu dalam penerapan nilai-nilai 

positif penjas untuk bekal siswa dalam 

berkehidupan sosial 
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